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Abstrak 

Takmir Masjid memiliki peranan penting dalam melaksanakan kegiatan keagamaan 
bagi masyarakat. Begitu juga Takmir yang terdapat di Mesjid At-Taqwa Desa Gondangrejo 
yang telah banya memberikan kontribusi dalam meningkatkan kegiatan keagamaan kepada 
masyarakat. Namun sebagian para Takmir dalam menjalankan peranannya masih kurang 
memiliki kompetensi yang baik, sehingga menggakibatkan munculnya kendala dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya.Penelitian yang berjudul “Strategi Memakmurkan Masjid 
Melalui Kegiatan Keagamaan Di Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo Kecamatan 
Gondangwetan Kabupaten Pasuruan”, bertujuan untuk mengetahui strategi Takmir Masjid 
At-Taqwa dalam memakmurkan masjid melalui kegiatan keagamaan yang terdapat di 
MesjidAt-Taqwa Desa Gondangrejo dan mengetahui Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di 
Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
bersifat deskriptif. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari Nadhir Masjid, Ketua Takmir 
Masjid, Ketua Remaja Masjid, serta tokoh masyarakat sekitaran Masjid At-Taqwa Desa 
Gondangrejo. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peran Takmir dalam 
meningkatkan kegiatan keagamaan masyarakat di Mesjid At-Taqwa Desa Gondangrejo 
dengan pembinaan keagamaan seperti pengajian rutin setiap Ahad Pagi dan Malam Jum’at 
sehabis sholat maghrib. Peran takmir lainnya juga dengan melengkapi berbagai keperluan 
jama’ah seperti menyediakan Al-Qur’an dan kitab-kitab. Kegiatan keislaman yang 
dilaksanakan oleh Takmir di Mesjid At-Taqwa Desa Gondangrejo berupa penyelenggaraan 
ibadah shalat fardhu dan shalat jum’at, pemberdayaan anak yatim dan fakir miskin, dan 
menyelenggarakan hari besarislam seperti maulid nabi, isra’ mi’raj dan sebagainya. Semua 
kegiatan dapat berjalan dengan lancar tentunya dengan bantuan tokoh tokoh serta peran 
masyarakat  yang ikut serta dalam kegiatan keagaman yang telah disusun oleh takmir 
Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo. 

Kata Kunci: Strategi, Memakmurkan, Kegiatan Keagamaan 
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Abstrack 

Takmir Mosque has an important role in carrying out religious activities for the 

community. Likewise, the Takmir in the At-Taqwa Mosque, Gondangrejo Village has 

contributed a lot in increasing religious activities to the community. However, some of the 

Takmirs in carrying out their roles still lack good competence, resulting in the emergence of 

obstacles in carrying out their duties.The research, entitled "Strategy for Prospering 

Mosques Through Religious Activities at At-Taqwa Mosque, Gondangrejo Village, 

Gondangwetan District, Pasuruan Regency", aims to determine the strategy of Takmir At-

Taqwa Mosque in prospering mosques through religious activities contained in At-Taqwa 

Mosque in Gondangrejo Village.This study uses a descriptive qualitative approach. The 

subjects in this study consisted of Nadhir Masjid, Chairman of the Mosque Takmir, Chair 

of Youth Mosque, and community leaders around the At-Taqwa Mosque in Gondangrejo 

Village. Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and 

documentation.Based on the results of the study, it is known that the role of Takmir in 

increasing community religious activities at the At-Taqwa Mosque in Gondangrejo Village 

with religious guidance such as regular recitations every Sunday morning and Friday night 

after maghrib prayers. The role of other takmirs is also to complete the various needs of 

the congregation, such as providing the Qur'an and books. Islamic activities carried out by 

Takmir at the At-Taqwa Mosque in Gondangrejo Village include organizing fardhu prayers 

and Friday prayers, empowering orphans and the poor, and organizing Islamic holidays 

such as the birthday of the prophet, isra' mi'raj and so on. All activities can run smoothly, 

of course, with the help of prominent figures and the role of the community who take part 

in the religious activities that have been arranged. 

Keywords: Strategy, Prosperity, Religious Activities 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Masjid ibagi iumat iIslam imemiliki imakna iyang ibesar idalam ikehidupan, ibaik 

imakna ifisik imaupun imakna ispiritual. iMasjid iadalah isalah isatu ilambang iIslam iyang 

imerupakan ibarometer iatau iukuran idari ikeadaan isuatu imasyarakat imuslim iyang iada 

idisekitarnya. iPembangunan imasjid iadalah ipembangunan iIslam idalam isuatu 

imasyarakat isehingga ikeruntuhan imasjid imerupakan ikeruntuhan iIslam idalam 

imasyarakat. 

Masjid imerupakan itempat iseorang ihamba iuntuk i iberkomunikasi idengan 

ikhalik-Nya, idi iMasjid ipula iseseorang idapat isaling ibertemu idan isaling ibertukar 

iinformasi itentang imasalah-masalah iyang idihadapi, ibaik isuka imaupun iduka. iMasjid 

ijuga isebagai, ikomunikasi itimbal ibalik iantara iRasul idengan iumatnya idan iantara ikaum 

imuslimin idengan isesamanya, isehinggaidapat ilebih imempererat ihubungan idan iikatan 

ijamaah iIslam iyang imenjamin ikebersamaan idi idalam ikehidupan. iHal iini imerupakan 

iperan imasjid isebagai iranah isosial iterhadap iumat imanusia.1 

                                                             
1 Eman iSuherman, iManajemen iMasjid, i(Bandung i: iALFABETA, i2012), ihlm. i62 



 
 
 

 

 
 

Makna iMasjid idari isegi iharfiah iadalah itempat iibadah. iNamun ijikadilihat idari 

iasal ikatanya, iperkataan iMasjid iberasal idari ibahasa iArab i:sujudan, ifi’il imadhinya isajadah 

i(ia isudah isujud).2 iKata isajadahdiberi iawalan ima, isehingga imenyebabkan iperubahan 

ibentuk isajadahmenjadi imasjidu, iMasjid. iKata iMasjid, isecara iharfiah iberarti 

itempatibadah idan imenurut iasal ikatanya iyang iberarti itempat isujud. iDengandemikian 

iMasjid iberarti itempat isujud. iSementara iitu iGibb idan iKramerdalam ibuku iTihami 

imenyatakan ibahwa ikata i“Masjid”ini iberasal idaribahasaArab, isalah isatu irumpun 

ibahasa iArab.3 

Masjid isering idisebut iBaitullah i(rumah iAllah), iyaitu irumah iyangdibangun 

isebagai isarana imengabdi ikepada iAllah iTa’ala. iSebagaimanafirman-Nya idi iatas.4 iDari 

itelaahan iterhadap iberbagai isumber,diperoleh ibeberapa ipenjelasan itentang iMasjid. 

iSyahidin idalam ibukuEman iSuherman imengatakan ibahwa ikata iMasjid ibanyak idisebut 

idalamkitab isuci iAl-Qur’an, iterulang isampai idua ipuluh idelapan ikali, itersebardi 

iberbagai iayat idan iSurat idalam iAl-Qur’an. iDalam iilmu itafsir, ikata-kataatau ikalimat iyang 

idiulang-ulang idalam iAl-Qur’an, imenunjukan ibahwakalimat itersebut imengandung 

imakna iyang iamat ipenting, isebagaimanakata iMasjid idiulang isebanyak idua ipuluh 

idelapan ikali idalam iAl-Qur’an, imenunjukan ibetapa ipentingnya ikedudukan idan ifungsi 

iMasjiddalam iajaran iIslam.5 

M. iQuraish iShihab idalam ibuku iEman iSuherman imengatakan ibahwadalam 

ipengertian isehari-hari, iMasjid imerupakan ibangunan itempatShalatkaum iMuslim. 

iTetapi, ikarena iakar ikatanya imengandung imaknatundukdan ipatuh, ihakekat iMasjid 

iadalah itempat imelakukan isegala iaktivitasyang imengandung ikepatuhan ikepada iAllah 

isemata.6 iJika idikaitkandengan ibumi iini, iMasjid ibukan isekedar itempat isujud idan 

isaranapenyucian, iakan itetapi iMasjid ijuga isebagai itempat imelaksanakanisegalaaktivitas 

imanusia iyang imencerminkan ikepatuhan ikepada iAllah iTa’ala,dengan idemikian, iMasjid 

imenjadi ipangkal itempat iumat imuslim idansentralnya. 

Peran ipenting iMasjid ipada imasyarakat isebagai isalah isatu ielemen iterpenting 

idari ikehidupan ikeberagamaan idan iperadaban iumat iIslamimerupakan isentral iyang 

imampu imenjadi ipengikat ipertalian ispiritual, iemosional idan isosial imasyarakat imuslim 

idi iberbagai ikawasan idunia i dalam bingkai itauhid. iSebagai iunsur iyang ibegitu ivital, 

itentu isebagaimana ikelihatan iMasjid imemiliki iaspek isejarah iperjalanan iyang iunik idan 

ifenomenal.7 

Sejarah itelah imembuktikan, ibahwa iMasjid imemiliki imulti ifungsi idalam ilini 

ikehidupan. iMasjid ibukan ihanya itempat ishalat, itetapi ijuga isebagai ipusat ipendidikan, 

ipengajian ikeagamaan, ipendidikan imiliter idan ifungsi-fungsi isosial-ekonomi ilainya. 

iMasjid iselain itempat iibadah idapat ipula idifungsikan isebagai itempat ikegiatan 

                                                             
2iJuliadi, iMasjid iAgung iBanten iNafas iSejarah idan iBudaya, i(Yogyakarta i: iOmbak 2007), hlm 3 
3iJuliadi, iMasjid iAgung iBanten iNafas iSejarah idan iBudaya, i(Yogyakarta i: iOmbak 2007) hlm 3-4 
4iDepartemen i iAgama, i iAl-Qur‟an i idan i iTerjemahan, i i(Jakarta i i: i iPustaka i iAl-Mubin, i2013), ihlm. 

i22 
5iSiswanto, iPanduan iPraktis iOrganisasi iMasjid, i(Jakarta i: iPustaka iAl-Kautsar, i2005), ihlm. i23 
6iEman iSuherman, iManajemen iMasjid, i(Bandung i: iALFABETA, i2012), ihlm. i62 
7 Syamsul iKurniawan, iMasjid iDalam iLintasan iSejarah iUmat iIslam, iJurnal iKhatulistiwa, iVol. i4 iNo. 

i2, i2014, ihlm i169 



 
 
 

 

 
 

imasyarakat iIslam, ibaik iyang iberkenaan idengan isosial ikeagamaan, isosial 

ikemasyarakatan imaupun iyang iberkenaan idengan isosial iekonomi idan isosial-budaya.8 

Untuk imenunjuk ipentingnya isejarah idan iperan iMasjid, ipenuturan idi idalam 

iAl-Qur’an iyang iberulang-ulang, icukup imemberikan igambaran iyang idemikian 

igamblang. iKata iMasjid idalam iAl-Qur’an idengan iberagam ipola-nya, idisebut isebanyak 

i28 i(dua ipuluh idelapan) ikali. iDiantaranya iada idalam iSurah iAl-Baqarah iayat i114, iAl-

Isra iayat i7, iAt-Taubah iayat i17,18,107, iAl-Araf iayat i31, iAn-Nur iayat i43 idan ilain-

lain. iSelain iaspek ikesejarahanjuga idipaparkan isecara isingkat imengenai ipentingnya 

ifungsi idan iperan iMasjid.9 

Banyaknya ikegiatan ikeagamaan ipada isuatu iMasjid iyang idi i imanajemen 

idengan ibaik, iakan iberdampak iterhadap ikuantitas idan ikualitas ijamaah iyang iada idi 

imasjid itersebut, ikarena iadanya idaya itarik itersendiri iyang idimiliki ioleh iMasjid. 

iApabila iMasjid imempunyai idaya itarik iyang ikuat imaka ijamaah ipun isemakin ibanyak, 

ikarena isetiap iMasjid iakan iberdiri itegak iapabila iMasjid iitu imempunyai ijama’ah. 

iMasjid iyang itanpa ijamaah imenandakan imasjid iitu itidak iberfungsi isebagai ipusat 

ikegiatan. iMasjid iyang idemikian iitu iakan isia-sia ididirikan idalam imasyarakat. iDalam 

ikenyataan, itidak isebuah iMasjid isaja idi inusantara iyang ikosong idan isepi idari ijama’ah. 

iSetiap iMasjid iada isaja ijamaahnya. iPerbedaan iantara isatu imasjid idengan iMasjid iyang 

ilain-nya iterletak ipada ikuantitas idan ikualitas ijama’ahnya. 

Pengelolaan ikegiatan-kegiatan ikeagamaan iyang idilaksanakan ipada isuatu iMasjid 

imerupakan istrategi idalam imeningkatkan ikualitas idan ikuantitas ijamaah ipada imasjid 

itersebut, isehingga idalam iperspektif iorganisasi isosial imenjelaskan ibahwa, istrategi 

imerupakan isegala irencana itindakan iuntuk imempengaruhi ikebijakan, iprogram, iprilaku 

idan ipraktik ipublik. 

Masjid iAt-Taqwa imerupakan imasjid iyang idiresmikan ipadatanggal 7 Januari 1973 

M / 1357 H oleh tokoh agama yakni KH. Munir Bisri. Masjid yangterletak idi iDesa 

iGondangrejo iKecamatan GondangwetanKabupatenPasuruanini iberdekatan idengan 

iPOM Bensin Bajangan. iMasjidAt-Taqwa initerletak 100M darijalanrayasehingga Masjid 

inidapatdiaksesdenganmudah. iKegiatan-kegiatan iyang idiselenggarakan iMasjid iAt-Taqwa 

inisekilas isama idenganMasjid iyang ilainya. iPerbedaan itersebutakan idapat idilihat 

i ketikapelaksanaan kajian kitab yang diadakansetiap Ahad ipagi. iPada isetiap ipelaksanaan 

ikajian kitab ibanyak isekali iremajayang ibelajar imengaji idi iMasjid idan ijumlahjama’ah 

iyang ihadir idipengajian ihampir isama idengan ijumlah ijamaah isaatshalat ifardhu. 

Kuantitas iJama’ah iMasjid iAt-Taqwa ini imeningkat ipesat isejaktahun i2017 

ihingga isekarang, idikarenakan iketepatan istrategi iyangdilakukan ioleh itakmir iMasjid iAt-

Taqwa. iRevolusi isistem ikepengurusandimulai ipada itahun i2017 idengan imelibatkan 

imasyarakat isetempat idalammemakmurkan iMasjid. 

                                                             
8 Syamsul iKurniawan, iMasjid iDalam iLintasan iSejarah iUmat iIslam, iJurnal iKhatulistiwa, iVol. i4 iNo. 

i2, i2014, ihlm i169 
9Irma iSuriyani, i“Manajemen iMasjid iDalam iMeningkatkan iDaya iTarik i(Masjid iAmirul 

iMukminin iMakassar”, iSkripsi iFakultas iDakwah idan iKomunikasi iUniversitas iIslam iNegeri 
iAlauddin iMakassar, i2017, ihlm. i2 



 
 
 

 

 
 

Strategi iyang idilakukan itakmir iMasjid iAt-Taqwa idengan imelibatkan iunsur 

ipemuda idan imasyarakat isetempat imerupakan ikunci ikesuksesan ipenerapan 

ipengembangan ijama’ah. iPemuda iyang idimaksud iadalah ipara ipemuda iyangsering 

imengikuti ipengajian isedangkan imasyarakat isetempat iyakniketua iRT, idan iorang-orang 

iyang imemang isudah ilama itinggal idi isekitaran iMasjid. 

Pada imasa iawal iMasjid iini idiresmikan, imasjid iini isepi idari ijamaah iyang 

imelaksanakan ishalat ifardhu, ibahkan ipada isaat ishalat iDhuhur idan iashar ihanya iada 

iimam iyang isekaligus isebagai imu’adzin iyang imelaksanakan ishalat iberjamaah. iAkan 

itetapi iseiring iberjalannya iwaktu iMasjid iini imulai iramai idenganijamaah iyang 

imelaksanakan ishalat ifardhu idan ijamaah iyang imengikuti ikegiatan-kegiatan iyang 

idilaksanakan idi iMasjid iAt-Taqwa. 

Kekompakan ipengurus imasjid isangat iberpengaruh iterhadapkehidupan imasjid. 

iKegiatan-kegiatan imasjid iakan iberjalan ibaik idansukses iapabila idilaksanakan ioleh 

ipengurus iyang ikompakbekerjasama.Berbagai ikendala idan ihambatan iyang idijumpai 

idalam ipelaksanaankegiatan iakan imudah idiatasi ioleh ipengurus iyang ikompak, 

imisalnyaKetua idan iSekretarisnyaberjalan isendiri-sendiri iatau isalah isatunyatidak iaktif, 

imaka iyang iterjadi iadalah ikepincangan idalamkepengurusan iyang iberakibat ikegiatan 

imasjid iterganggu idan ilumpuh.Oleh ikarena iitu, ipengurus imasjid ipaling itidak iharus 

imemilikiikarakter isaling ipengertian, itolong imenolong idan imau inasehatmenasehati 

iagar isemuanya iberjalan idengan ibaik.10 

                                                             
10iAziz iMuslim, iManajemen iPengelolaan iMasjid, iJurnal iAplikasi iIlmu-Ilmu iAgama, iVol. iV, iNo. i2, 

iDesember i2004 ihlm i112 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan jenispenelitian kualitatif. penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi yang alamiah (natural setting), dimana 

metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam dan yang 

sebenarnya.11Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitianlapangan i(field iresearch) idengan 

imenggunakan imetode ideskriptif.Pendekatan yang dipakai adalah menggunakan 

pendekatan deskriptif analisis, yaitu menganalisis data dengan memaparkan gambaran 

mengenai situasi yang diteliti dalam bentuk uraian naratif. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi, Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap kondisi yang terlihat di Masjid At-

Taqwa Desa GondangrejoKecamatanGondangwetanKabupatenPasuruan.Wawancara, yaitu 

Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, sehingga 

gerak dan mimik responden merupakan pola media yang melengkapi kata-kata secara 

verbal. Karena itu, wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga 

dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif yang dimiliki oleh responden yang 

bersangkutan. Narasumberdalamwawancarainiantaralain :Ketua Nadhir, KetuaTakmir 

Masjid, KetuaRemaja Masjid sertaTokoh-tokohmasyarakat yang ada di sekitaran Masjid At-

Taqwa Desa Gondangrejo. Dokumentasi, Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara mendapatkan arsip dokumenprofil Masjid At-Taqwa, mengambil gambar dan 

merekam saat wawancara berlangsung. Teknik analisis data yang digunakan peneliti ada 3, 

yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data 

menggunakan uji kredibilitas, depentabilitas, dan konfirmabilitas. 

 

 

PEMBAHASAN 

A. Strategi Memakmurkan Masjid MelaluiKegiatanKeagamaan di Masjid At-Taqwa 

Desa Gondangrejo 

Bagi kaum muslimin Masjid sudah sangat familiar, karena di setiap desa pada 

umumnya pasti ada Masjid sebagai sarana dan tempat beribadah, begitu juga di Desa 

Gondangrejo RW 01 Kecamatan Gondangwetan Kabupaten Pasuruan ini telah berdiri 

sebuah Masjid yang bernama At – Taqwa dimana keberadaannya sudah cukup lama dan 

menjadi tempat masyarakat untuk melaksanakan ibadah khususnya Sholat berjamaah 

dan kegiatan keagamaan yang lain. 

Berkat jasa Almarhum Almaghfurlah H. Marzuqi yang telah mewaqafkan 

tanahnya dan sekaligus membangun Masjid At – Taqwa ini sehingga warga RW 01 Desa 

Gondangrejo khususnya bisa beribadah dengan tenang dan nyaman. Masjid ini dibangun 

pada zaman sebelum kemerdekaan Republik Indonesia, mengingat jumlah jamaah yang 

beribadah di Masjid ini semakin tahun semakin bertambah banyak ( waktu itu di Desa 

Gondangrejo ini hanya ada satu Masjid ) dan mengingat kondisi bangunan Masjid yang 

                                                             
11 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), Hal. 15    
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sudah tua, maka pada tahun 1997/1998 Pengurus Takmir beserta masyarakat sepakat 

merenovasi bangunan Masjid sehingga bentuknya seperti yang tampak pada saat ini. 

Sekalipun Takmir Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo telah mengadakan 

berbagai kapasitas keislaman bagi masyarakat, namun berbagai permasalahanjuga sering 

dijumpai seperti masih terlihat kurangnya kerja sama di kalangantakmir sehingga 

program yang dilaksanakan masih belum dapat berjalan 

efektifsepertiyangdiharapkan.Selainitukesejahteraantakmiryangkurangmendapat 

perhatian dari pemerintah dan masyarakat juga menjadi kendala paratakmir dalam 

menjalankan serta pendanaan dalam menjalankan program-programyangtelah dirancang. 

Ketika proses bejalannya kegiatan keagamaan tersebut maka peniliti melihat 

bahwasangat besar sekali peran ta’mir dalam melakukan pembinaan kegiatan 

keagamaanmasyarakat yang dilakukan di Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo 

antaralaindenganmengadakanpengajianyangmanamasyarakatbisa 

menimbailmuagamadiakalawaktuluangnnya,selainituprosespengajian 

itucukupmenarikkarenadiakhirpengajianselaludilakukantanyajawabsehinggapara jamaah 

yang mungkin ada yag ingin ditanyakan bisa langsung di dialoqkan. 

Bedasarkanpenelitian, observasi, wawancara dan dokumentasi yang peneliti 

laksanakan di Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo tentang strategi takmir dalam 

meningkatkan kegiatankeagamaan masyarakat dengan melakukan pembinaan keagamaan 

dilaksanakanoleh Ta’mir Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo sendiri. 

Strategi yang digunakantakmir Masjid At-Taqwa Desa 

GondangrejoadalahStrategi iIndrawii(al-manhaj ial-hissi). 

Strategi iIndrawi ididefinisikan isebagai isistem idakwah iatau ikumpulan imetode 

idakwah iyang iberorientasi ipada ipancaindra idan iberpegang iteguh ipada ihasil 

ipenelitian idan ipercobaan. iMetode iyang idihimpun ioleh istrategi iini iadalah ipraktik 

ikeagamaan iataupun iketeladanan. iDahulu iRasulullah imempraktikan iIslamsebagai 

iperwujudan istrategi iindrawi iyang idisaksikan ioleh ipara isahabat. iPara isahabat idapat 

imenyaksikan imukjizatidari iNabi iSholullahuAlaihi iWasallam isecara ilangsung, iseperti 

iterbelahnya ibulan,ibahkan imelihat imalaikat iJibril idalam ibentuk imanusia. iSekarang 

ikita imenggunakan iAl- iQur’an iuntuk imemperkuat iatau imenolak ihasil ipenelitian 

iilmiah. 

Partisipasi jamaah dalam kegiatankeagamaan sangat diperlukan dan sangat 

penting untuk mempercepat proses pembangunan 

masjiddalamhalmenyebarluaskankegiatankeagamaan. Dengan demikian tujuan 

pembangunan yang sudah direncakan bisa dicapai semaksimal mungkin. Tidak ada 

proses darisemuakegiatankeagamaantanpa partisipasi dan keaktifan dari para jamaah. 

Diperlukan adanya kerja sama berbagai pihak yang terlibat untuk saling berbagi 

kelebihan guna mengurangi berbagai kelemahan yang ada, khususnya yang berkaitan 

dengan kemampuan sumber daya manusia. 

1. Visi dan Misi Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo 

Adapun visi-misi yang diterapkan di Masjid At-Taqwa yaitu sebagai berikut: 

a. Visi :“ Terwujudnya ummat yang islami dibawah Ridho Ilahi” 

b. Misi : 
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1. Menjadikan masyarakat gemar beribadah di Masjid. 

2. Menjadikan Masjid sebagai sarana dan tempat pembinaan mentalspiritual 

masyarakat. 

3. Menjadikan Masjid sebagai sarana dan tempat menyenangkan dam 

menenangkan. 

4. Mengajak masyarakat untuk berlomba – lomba mengikuti kegiatan 

kemakmuran Masjid. 

5. Memberi motivasi kepada masyarakat umtuk senantiasa ringantangan dalam 

membantu urusan Masjid. 

2. Sarana Prasana 

Masjid iAt - Taqwa imemiliki isarana idan iprasarana iyang isudah imemadai 

ibaik idi iluar imaupun idi idalam iMasjid. iSarana idan iprasarana iini imerupakan 

ipendukung iyang isangat ipenting iuntuk ikenyamanan idan ikelancaran ikegiatan 

iyang idilakukan idi iMasjid At – Taqwa. iAdapun isarana idan iprasarana iMasjid iAt 

– Taqwa Desa Gondangrejoadalah isebagai iberikut : 

a. Nama Masjid : Masjid At – Taqwa 

b. Tipe   : Masjid Jami’ 

c. Alamat : Ds. Gondangrejo RW 01 Kec.Gondangwetan 

d. Website  : http:/attaqwa29.mosque.id/ 

e. Luas Tanah  : 755 M2 

f. Luas Bangunan : 196 M2 

g. Status Tanah : Sertifikat Hak Milik Wakaf 

h. Tahun Berdiri : 1936 

i. Daya Tampung : 360 Jamaah 

j. Fasilitas Masjid  :  

 

Tabel Ruang Utama Masjid At-Taqwa 

No Nama Barang Jumlah 

1 Karpet Tebal 9 

2 Karpet Sajadjah 9 

3 Kipas Angin 11 

4 Speaker Salon 8 

5 Mic Speaker 4 

6 Mimbar 1 

7 Etalase Al - Qur'an 2 

8 Etalase Sarung dan Mukena 1 
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9 Kursi Duduk buat Jama'ah Disabilitas 4 

Tabel Ruang Sarana Pendukung Masjid At-Taqwa 

No Nama Barang Jumlah 

1 Ruang Kontrol 1 

2 Ruang Sound Sistem 1 

3 Kamar Mandi / WC Pria 1 

4 Kran Wudhu' 9 

5 Tempat Buang Air Kecil Pria 1 

6 Kamar Mandi Perempuan 1 

7 Kran Wudhu' Perempuan 2 

8 Speaker Atas 8 

9 Set Sound System 1 

10 Parkir Sepeda - 

11 Ruang Gudang 2 

12 Daya Listrik 2.200 tt 

 

 

 

B. Pelaksanaan Kegiatan Keagamaan di Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo 

Kecamatan Gondang wetan Kabupaten Pasuruan 

1. Pelaksanaan aktivitas keagamaan jamaah di Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo 

a. Shalat lima waktu (shalat fardhu) 

Secara garis besar, pengagum Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo terbilang 

dinamis dalam melakukan majelis-majelis petisi (doa lima hari), hal ini terlihat dari 

beberapa tanda, antara lain banyaknya pengagum yang jumlahnya kurang lebih 50 

orang di jam permohonan.Dzikir bersama ba’da shalat fardu. 

Berdzikir setelah shalat fardhu merupakan sunnah yang sudah diamalkan dan 

dicontohkan oleh NabiSAW. Hendaknya kita mengikuti beliau dalam amal ini dan 

mencontohkan bagaimana beliau melaksanakannya. 

b. Pengajian majelis ta’lim. 

Kegiatan dakwah merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh 

setiap muslim. Didalam kegiatan dakwah, ada subyek ada obyek. Subyeknya adalah 

seorang da’i dan obyeknya adalah mad’u. Begitu potret kegiatan dakwah secara 

khitabah atau ceramah yang salah satunya dilakukan oleh KH. M. Nukman Abdul 
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Majid, dalam agenda pengajian rutin bapak-bapak pada hari kamis malam jum’at di 

Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo. 

c. PembelajaranbacaAl-Qur’an 

Belajar baca Al- Qur’an disini merupakan kegiatan ibadah yang disenangi Allah, 

kegiatan ini nampak akrab ditelinga para jamaah Masjid At-Taqwa Desa 

Gondangrejo, karena hampir setiap bakda shalat magrib aktivitas belajar bacaAl-

Qur’an ini dilaksanakan, dan dalam pembelajaran Al-Qur’an ini tidak hanya anak-

anak ataupun remaja-remaja masjid adapula bapak-bapak yang mengikuti 

pembelajaran Al-Qur’an ini. 

d. Tahlilandanyasinan 

Yasinan merupakan sebuah kegiatan yang rutin dilakukan diMasjid At-Taqwa 

Desa Gondangrejo setiap hari malam jum’at, yang bertujuan mengirim para arwah 

sesepuh dan sepuh mereka yang telah mendahului mereka kealam barzah. 

e. Membinazakat 

Zakat dalam agama Islam adalah kewajiban individual bagisetiap umatnya 

(dengan syarat tertentu). Kewajiban ini sebagaimanajuga kewajiban-kewajiban 

lainnya seperti shalat, puasa dan ibadah haji harusditunaikan oleh umat Islam. 

Berbeda dari kewajiban-kewajiban lainnya, kewajiban zakat juga berarti perwuju 

dan konkrit dari hubungan kemanusiaan yang positif. Dan yang dikelurkan dari 

zakat sama sekali bukan untuk Allah, namun dana tersebut dikelola dan didaya 

gunakan untuk kepentingan manusia sesuai dengan ketentuan syariat, antara lain 

:pengentasan kemiskinan, beasiswa, modal kerja produktif, peningkatan kualitas 

hidup, pembangunan sarana kebutuhan umum,seperti : masjid, pesantren, yayasan 

pendidikan, rumah sakit, panti asuhan dan lain-lain. 

Dialam pembangunan dewasa ini, yang oleh Pemerintah diharapkan supaya 

semua potensi masyarakat ikut dikerahkan guna mensukseskannya, maka zakat 

seharusnya dikumpulkan, dikelola dan didaya gunakan sebaik mungkin. 

2. Analisis Penerapan Fungsi Manajemen Kegiatan Keagamaan di Masjid At-Taqwa 

Desa Gondangrejo 

 Untuk mencapai hasil yang dapat diterima dalam suatu tempat, diperlukan kerja 

yang sungguh-sungguh dan bergantung pada pedoman. Ini adalah prasyarat mutlak 

untuk mencapai tujuan bersama, yang juga diarahkan dalam pelajaran Islam. Islam 

melarang kerabatnya untuk bekerja secara sporadis, menyimpang dari pedoman yang 

tidak ditetapkan. Semua itu akan dibuat, bila diselesaikan dengan administrasi yang 

baik, dengan cara ini tugas para eksekutif menjadi sangat vital. 

 Masjid At-Taqwa di Desa Gondangrejo sebagai salah satu yayasan dakwah, tentu 

tidak bisa lepas dari kehadiran para pengurus. Tugas pengurus Masjid At-Taqwa Desa 

Gondangrejo ini direncanakan untuk melatih kapasitas pengurus dalam menangani 

semua kegiatan rumah singgah agar berjalan dengan baik dan produktif. 

a. Penerapan Perencanaan 

Semua latihan, dengan sedikit memperhatikan struktur dan alasannya, hanya 
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dapat berjalan dengan sukses dan mahir, jika mereka telah diatur dan diatur dengan 

susah payah sebelumnya. Latihan-latihan yang dilakukan oleh takmir masjid bersama 

pengurus masjid dalam mengerjakan ibadah jamaah di Masjid At-Taqwa Desa 

Gondangrejo adalah dengan melakukan beberapa latihan yang ketat, misalnya berdoa 

lima kali setiap hari, dzikir bersama dengan doa fardhu, membaca sinetron jaminan, 

bacaan kumpul. , mencari tahu cara membaca Al-Qur'an, tahlil dan yasinan dan 

memerintahkan zakat. 

Menyelenggarakan latihan dakwah dalam kemajuan majelis akan menegakkan 

pelaksanaan dakwah dengan tujuan agar berjalan lebih terkoordinasi dan efisien. Hal 

ini dapat terjadi, karena dengan hati-hati memikirkan hal-hal apa yang harus 

dilakukan dan bagaimana melakukannya, sangat baik dapat dianggap sebagai latihan 

apa yang harus diprioritaskan untuk didahulukan dan latihan mana yang harus diikuti. 

Penataan yang digunakan dalam pelaksanaan dakwah dalam pembinaan arisan 

dipisahkan menjadi dua, yaitu secara khusus dilakukan oleh organisasi hierarkis 

sebagai agen program pelatihan dan perkumpulan aktual sebagai pasal dan sekaligus 

sebagai agen. Siklus eksekusi yang dilakukan takmir masjid merupakan upaya 

menyusun strategi yang akan diberikan kepada daerah untuk membina majelis 

mereka. 

b. PenerapanPengorganisasian 

Paguyuban organisasi dapat direncanakan sebagai rangkaian latihan untuk 

membina struktur yang menjadi wadah bagi semua latihan bisnis dakwah, dengan 

membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus diselesaikan seperti 

membangun dan mengumpulkan koneksi yang berfungsi. antara unit-unit otoritatif 

atau administrasinya. Sehubungan dengan pelaksanaan latihan-latihan ketat yang 

dilakukan oleh Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo dimana dalam hal ini dipilah-

pilah masjid tersebut papan partisi atau perkumpulan menjadi bidang cinta dan 

latihan ketat dengan mengisolasi usaha atau koordinasi dari eksekutif ke daerah 

dalam kelompok penasihat dari awal tindakan tegas. selesai sampai akhir gerakan. 

Pemecahan dilakukan dengan membagi berbagai pekerjaan tetapi 

mendorong satu titik jalan. Langkah ini dilakukan agar individu-individu dalam suatu 

asosiasi dapat berfungsi dengan baik dan memiliki rasa kolaborasi dan kewajiban. 

Pembagian kerja yang ideal dilakukan agar bobot yang dilakukan melalui 

penyampaian suatu perkembangan dakwah dapat tersampaikan secara bersama-sama 

dalam suatu kesatuan yang utuh dan untuk menghindari penumpukan (penumpukan 

pekerjaan hanya pada satu individu). Penataan masjid para pengurus dalam 

melakukan perkumpulan dakwah dilakukan dalam pembinaan jamaah dan wilayah di 

Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo dengan mengadakan terlebih dahulu antara 

penataan memuat pengawas dengan menunjuk seorang pengurus, sekretaris dan 

pemodal untuk suatu tindakan yang harus diselesaikan. Selain itu, panel tiga hari ini 

akan membentuk pelaksana latihan yang bergabung dengan komite yang 

bertanggung jawab untuk bimbingan, khususnya pertemuan untuk masalah sosial di 

bawah koordinasi direktur kebiasaan buruk dari dewan pengatur dan sekretaris yang 
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ditunjuk dari mengatur ruang. 

Pembenahan merupakan pekerjaan administrasi yang sangat konklusif 

terhadap jalannya kegiatan dakwah yang diselesaikan oleh Masjid At-Taqwa di Desa 

Gondangrejo, dimana dalam pembenahan ini mengukur kesenjangan pengawas 

masjid atau pertemuan ke dalam medan cinta dan kasih sayang. latihan dengan 

memisahkan usaha atau pengorganisasian dari pengelola ke bidang-bidang. area di 

dewan dari awal gerakan ketat hingga akhir aksi. 

c. PenerapanPenggerakan 

  Perkembangan dakwah akan sangat menuntut penebusan dosa parapelaku 

dakwah untuk melakukan latihan-latihan yang ketat. Ini hanya bisa dibayangkan jika 

para pemimpin dakwah dapat memimpin, membujuk, membimbing, memfasilitasi 

dan mengatur pemahaman di antara mereka dan secara konsisten bekerja pada 

kapasitas dan bakat mereka. Kehadiran kapasitas ini sangat penting untuk jalannya 

latihan yang ketat. 

  Siklus dakwah yang dilakukan oleh suatu perkumpulan kepada suatu majelis 

tentu bukanlah sesuatu yang sederhana, sesederhana membalikkan telapak tangan, 

namun harus disertai sedikit demi sedikit untuk menghadapi majelis sebagai objek 

dakwah. . Metodologi penyambungan menjadi strategi yang sangat luar biasa untuk 

membujuk jamaah dan meningkatkan kepercayaan jamaah terhadap dakwah yang 

akan diselesaikan untuk membina majelis. 

  Latihan ketat diselesaikan dengan membantu daerah setempat untuk 

mengadakan latihan ketat. Latihan-latihan, misalnya, pelaksanaan acara-acara Islam 

dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang besar tentang sudut pandang dan 

kehidupan di dunia ini. 

  Eksekusi latihan yang telah dimodifikasi oleh pengawas Masjid At-Taqwa 

Desa Gondangrejo dalam pengembangan lebih lanjut agama tarekat akan membidik 

eksekusi ini. Karena dengan langsung bersinggungan dengan daerah setempat, secara 

tidak langsung telah mendorong daerah setempat untuk terus menjalankan syariat 

Islam secara efektif. Hal ini dapat diketahui dengan adanya senam yang dikoordinir 

oleh pengurus masjid dengan tujuan agar jemaah lebih bersemangat mengikuti senam 

tersebut. 

  Latihan-latihan keras yang dilakukan oleh para pengawas masjid adalah 

mengadakan latihan-latihan untuk memperingati hari-hari besar Islam, namun lebih 

dari itu, dampak yang tidak kalah signifikan terhadap pencapaian dakwah adalah 

melalui latihan keras keluarga, khususnya silaturahim dengan perintis daerah 

setempat. Begitu luar biasanya manfaat persekutuan yang dilengkapi dengan rencana 

pengurus masjid, karena dengan begitu para pengurus masjid dapat terus menerus 

memberikan informasi dan ide-ide yang mendasar untuk bermanfaat bagi Jemaat dan 

masyarakat sekitar masjid. 

  Salah satu ilustrasi sumber data yang diberikan oleh ketua masjid adalah 

dalam hal penataan air bersih. Motivasi pemberian air bersih merupakan salah satu 

sarana sehingga memudahkan para jamaah untuk mendapatkan air untuk 

kebutuhannya, khususnya kebutuhan air untuk mandi. 
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d. PenerapanPengawasan 

Amalan dakwah seharusnya membuahkan hasil jika tugas yang telah 

diberikan kepada pelaku dakwah benar-benar selesai dan pelaksanaannya sesuai 

dengan rencana dan pengaturan yang telah ditetapkan untuk mengukur seberapa 

besar pencapaian dan kekecewaan yang telah dicapai. dilakukan dalam melakukan 

latihan dakwah, maka pada saat itu penilaian dalam suatu organisasi sangatlah 

penting. Penilaian yang dilakukan oleh pengurus masjid dilakukan pada pertemuan 

bulan ke bulan. 

Penilaian bukanlah alat untuk saling menebang dan melemahkan, melainkan 

sebagai alat untuk menyelidiki dan mencari tahu tentang keajaiban-keajaiban yang 

terjadi selama pelaksanaan latihan-latihan yang ketat. Sebuah kesalahan yang sangat 

mematikan jika penilaian tersebut digunakan untuk mencari kesalahan yang dibuat 

dengan tujuan untuk memisahkan seseorang. Bagaimanapun, apa yang seharusnya 

menjadi penilaian digunakan sebagai pemikiran untuk memutuskan strategi masa 

depan dengan tujuan agar pelaksanaan dakwah dapat berjalan lebih baik. 

Untuk memperoleh bahan penilaian dalam pelaksanaan latihan dakwah, tidak 

hanya dengan mengatur para pelaku dakwah. Namun, yang lebih signifikan adalah 

dampak munculnya dakwah karena pelaku dakwah terhadap majelis. Jika 

perkumpulan itu maju dan berkreasi, itu menunjukkan bahwa program peningkatan 

seharusnya bisa membuahkan hasil dan jika majelis memburuk, program 

pengembangan seharusnya tidak efektif. 

Tugas seorang takmir masjid untuk menilai pelaksanaan dakwah yang 

dilakukan oleh yayasan-yayasan dakwah juga merupakan penilaian yang sangat 

penting, karena dengan menitikberatkan pada reaksi majelis sangat penting untuk 

bahan penilaian untuk masa depan yang besar. 

Kerangka penilaian dapat berupa laporan tertulis atau lisan oleh seorang 

individu yang bertanggung jawab untuk melaksanakan gerakan tersebut. Penilaian 

dilakukan pada saat melakukan latihan yang disebut briefing sesekali untuk 

menemukan kemajuan sementara selama interaksi. Mengadakan diskusi dalam suatu 

tindakan selama tindakan akan sangat tepat ketika pelaksanaan dakwah tidak sesuai 

dengan perhitungan yang telah disusun. Jadi diskusi akan mencari jawaban untuk 

keajaiban nyata yang terjadi dan dengan cepat membuat langkah improvisasi pada 

pelaksanaan latihan. 

 

KESIMPULAN 

Setelah menguraikan beberapa data-data yang di dapat dari Masjid At-Taqwa Desa 

Gondangrejo dengan judul penelitian “Strategi Memakmurkan Masjid Melalui Kegiatan 

Keagamaan di Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo” dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Peran Takmir dalam meningkatkan kapasitas keislaman masyarakat di sekitar Masjid At-

Taqwa Desa Gondangrejo dengan melakukan pembinaan keagamaan seperti pengajian 
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ritin untuk kelompok-kelompok bapak, anak-anak, remaja, dan ibu-ibu yang diperkuat 

dengan metode tanya jawab. Pembinaan masyarakat saat memasuki bulan Ramadhan 

seperti pengajian subuh. Para takmir tidak hanya memberikan materi agama melainkan 

juga melengkapi berbagai keperluan jama’ah dalam pengajian seperti menyediakanAl-

Qur’an dan kitab-kitab yang disampaikan. 

2. Kegiatan keislaman yang dilaksanakan oleh Takmir di Masjid At-Taqwa Desa 

Gondangrejo berupa penyelenggaraan ibadah shalat fardhu dan shalat jum’at, 

penyelenggaraan pengajian rutin, pemberdayaan anak yatim dan fakir miskin melalui 

zakat, infaq, shodaqoh serta menyelenggarakan hari besar  islam seperti maulid nabi, isra’ 

mi’raj dan sebagainya. 
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